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Abstract

This study aims to analyze the relationship between adolescent knowledge, adolescent
attitudes and compliance with taking blood supplement tablets on the incidence of anemia in
adolescent girls. This study was an observational study with a case control design conducted at Bina
Karya Medika Ponorogo Health 1 ocational School. The sampling technigne wused purposive
sampling with samples taken was 108 adolescent girls aged 15-19 years. Measurement of
knowledge, attitude and compliance using a questionnaire and hemoglobin measurement using easy
tonch GCHb. Data analysis was univariate and bivariate with chi square test. Insufficient
knowledge of adolescents had a 3.42 times greater risk, non-compliance with taking blood
supplement tablets had a 3.4 times greater risk, and negative attitudes had a 1.7 times greater risk
of anemia. There is a significant relationship between adolescent knowledge (p = 0.004), adberence
to taking blood supplement tablets (p = 0.004) on the incidence of anemia in adolescent girls.
There was no significant relationship between adolescents" attitude (p = 0.229) and the incidence of
anemia among adolescent girls despite having a high risk of anemia. Adolescents" knowledge abont
anemia and adherence to taking blood supplement tablets proved to be significant and a risk factor
for the incidence of anemia among adolescent girls.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pengetahuan
remaja, sikap remaja, dan kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah terhadap
kejadian anemia remaja putri. Penelitian ini merupakan penelitian observasional
dengan desain case contro/ yang dilakukan di SMK Kesehatan Bina Karya Medika
Ponorogo. Teknik sampling yang digunakan purposive sampling dengan sampel
sebanyak 108 remaja putri berusia dari 15-19 tahun. Pengukuran pengetahuan, sikap
dan kepatuhan menggunakan kuesioner dan pengukuran hemoglobin mengunakan
easy tonch GCHb. Analisis data secara univariat dan bivariat dengan uji Chi Square.
Pengetahuan remaja yang kurang mempunyai risiko 3,42 kali lebih besar, tidak patuh
mengonsumsi tablet tambah darah berisiko 3,4 kali lebih besar, dan sikap negatif
mempunyai risiko 1,7 kali lebih besar mengalami anemia. Terdapat hubungan
signifikan pengetahuan remaja (p= 0,004), kepatuhan mengonsumsi tablet tambah
darah (p=0,004) terhadap kejadian anemia. Tidak terdapat hubungan signifikan sikap
remaja dengan kejadian anemia remaja putri walaupun memiliki resiko tinggi anemia
(p= 0,229). Pengetahuan remaja tentang anemia dan kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah terbukti signifikan dan merupakan faktor risiko anemia.

Kata kunci: anemia; kepatuhan tablet tambah darah; pengetahuan; remaja; sikap
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PENDAHULUAN

Anemia merupakan masalah kesehatan dunia yang dialami oleh negara
dengan tingkat ckonomi menengah ke bawah maupun menengah ke atas
(Finkelstein & Herman, 2018). Data global menunjukkan prevalensi anemia sebesar
30-48%, khususnya pada negara berkembang dan prevelensi anemia pada usia 15-49
tahun sebanyak 29,9% (WHO, 2021). Secara nasional angka prevalensi anemia
remaja putri pada usia 15-24 sebesar 32% (Kemenkes RI, 2018). Berdasarkan survei
pendahuluan di Dinas Kesehatan Ponorogo, diperoleh angka prevelensi anemia pada
remaja putri pada tahun 2023 mencapai 49,26%. Angka prevalensi tersebut
menunjukkan angka diatas 20%, sehingga ditetapkan sebagai permasalahan
kesehatan oleh WHO sehingga perlu kajian untuk menganalisis penyabab anemia
pada remaja putri (Dinas Kesehatan Kabupaten Ponorogo, 2023).

Anemia disebabkan beberapa faktor diantaranya yaitu pengetahuan yang
rendah, sikap, dan kepatuhan terhadap mengonsumi tablet tambah darah (Runiari &
Hartati, 2020). Salah satu faktor yang menyebabkan anemia adalah pengetahuan.
Pengetahuan kurang berisiko lebih besar mengalami anemia daripada remaja yang
memiliki pengetahuan baik (Riya & Dari, 2021). Remaja yang memiliki pengetahuan
yang baik mempengaruhi pemilihan berbagai jenis makanan yang akan di konsumsi
sehingga berpengaruh terhadap anemia. (Widaningsih & Armi, 2023; Bellantika &
Widiyawati, 2018). Namun, terdapat penelitian lain yang menunjukkan hasil berbeda
bahwa pengetahuan tidak berdampak terhadap terjadinya anemia pada remaja putri
(Pibriyanti ez al., 2023)

Sikap merupakan salah satu penyebab anemia (Nelima, 2015). Remaja putri
banyak bersikap negatif dan memiliki pengetahuan yang kurang tentang anemia
(Riya & Dari, 2021). Remaja putri menganggap mengkonsumsi makanan yang enak
sudah dapat memenuhi kebutuhan gizi, padahal komposisi makanan yang
menentukan kecukupan gizi dalam tubuh (Purwanti & Marlina, 2022). Remaja putri
yang memiliki sikap positif maka akan menciptakan kepedulian terhadap perilaku
pencegahan anemia (Amaliya ef al, 2022). Penelitian lain menyetakan hasil berbeda
bahwa sikap tidak berhubungan dengan status anemia karena remaja tersebut dalam
lingkungan yang sama dan memiliki pemahaman yang sama sehingga tidak
mempengaruhi sikap (Pibriyanti e a/., 2023).

Kepatuhan mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan salah
satu faktor yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan perbaikan status zat besi
dan mengatasi anemia. Remaja anemia ditemukan sebesar 70-80%  tidak patuh
mengonsumsi TTD (Zaidah ez 4/, 2024). Konsumsi TTD mempunyai hubungan
dengan kejadian anemia pada remaja putri (Suaib ef al, 2024). Remaja putri yang
patuh dalam darah mengonsumsi TTD maka kadar Hb remaja putri akan meningkat
(Kusdalinah, 2022). Penelitian lain mendapati tidak adanya hubungan antara
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kepatuhan konsumsi tablet tambah darah dengan kadar hemoglobin remaja putri.
(Oktalia e# al., 2023).

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melihat faktor resiko anemia.
Namun, hasil penelitian belum memberikan hasil konsisten di populasi dan lokasi
yang berbeda dalam melihat faktor resiko anemia. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk melihat hubungan antara pengetahuan, sikap, dan kepatuhan
konsumsi tablet tambah darah dengan kejadian anemia pada Remaja Putri.

METODE

Desain, Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian obervasional dengan desain case control yaitu
penelitian yang di lakukan dengan cara membandingkan antara dua kelompok, yakni
kelompok kasus dan kelompok kontrol. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 15
oktober 2023 — 31 Januari 2024. Lokasi penelitian di SMK Kesehatan Bina Karya
Medika Ponorogo, Jawa Timur. Penelitian ini telah dinyatakan layak dan
mendapatkan izin etik dart Rumah Sakit Dr. Moewardi Solo dengan nomor etik
021/1/HREC/2024.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah remaja putri berusia 15-19 tahun di SMK Bina Karya Medika
Ponorogo berjumlah 418 orang. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 108 yang
dihitung dengan rumus Lameshow. Jumlah sampel terdiri 54 dari kelompok kasus
dan 54 dari kelompok kontrol dengan perbandingan kasus dan kontrol 1:1. Untuk
antisipasi drop out maka ditambahkan 10%. Responden dipilih secara purposive
dengan penentuan kriterian inklusi dan ekslusi. Kriteria untuk kedua kelompok
kasus: bersedia menjadi responden penelitian, dalam keadaan sehat dalam kurun
waktu satu minggu terakhir untuk menghindari bias hasil, berusia 15-19 tahun, dan
responden tidak memiliki riwayat penyakit leukimia, talasemia, dan tubercolusis.
Perbedaan kriteria inklusi ada pada kadar hemoglobin. Kelompok kontrol memiliki
kadar hemoglobin >= 12 gr/dL dan kelompok kasus memiliki kadar hemoglobin
<12 gr/dL. Adapun keriteria ekslusi untuk kedua kelompok yaitu responden
mengalami menstruasi ketika pengambilan data pengukuran hemoglobin, dan tidak
berani/bersedia dilakukan pengukuran.

Pengambilan dan Analisis Data

Pengukuran kadar hemoglobin menggunakan alat Easy Touch. Pengetahuan
dan sikap diukur menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitas.
Pengetahuan responden di ukur dengan kemampuan menjawab 20 pertanyaan yang
didapatkan dengan kuisioner dengan skala pengukuran Ordinal . Memberikan tanda

ISSN 2528-3170 (printed media); ISSN 2541-5921 (online media) Nutri-Sains
http:/ /journal.walisongo.ac.id/index.php/Nutti-Sains 121



(x) pada pilihan ganda yang tersedia. Masing-masing pertanyaan mempunyai skor
benar/tepat 1 dan salah/tidak tepat 0. Dapat dikatagorikan jika baik skor
pengetahuan mencapai >5, jika pengetahuan kurang skor mencapai <50 .

Sikap remaja diukur untuk mengetahui bagaimana respon remaja mengenai
anemia. sikap diukur melalui jawaban kuesioer dengan skala /Zkerz. Pertanyaan
diajukan sebanyak 10 pertanyaan. Pertanyaan dijawab dengan tanda chek /ist (\/)
pada kolom sangat setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RG), Tidak setuju (TS), Sangat
Tidak Setuju (STS) dengan skala pengukuran Nominal. Dapat di katagorikan sikap
positif apabila skor sikap >50, jika skor sikap <50 dikategorikan negatif.

Kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah yang merupakan gambaran
kecenderungan remaja untuk patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah secara
teratur diukur dengan kuesioner kepatuhan dengan kategori patuh jika tablet tambah
darah > 4 tablet dalam 1 bulan terakhir dan tidak patuh jika tablet tambah darah <4
tablet dalam 1 bulan terakhir. Analisis bivariat menggunakan Uji Chi-square. Data
yang diuji adalah hubungan pengetahuan, sikap dan kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah pada anemia remaja putri

HASIL. DAN PEMBAHASAN
Analisis Karakteristik Responden

Berdasarkan hasil Tabel 1, mayoritas remaja berusia 16 tahun baik pada
kelompok anemia (kasus) maupun tidak anemia (kontrol). Mayoritas remaja memiliki
pengetahuan yang kurang, 68,5% pada kelompok anemia dan memiliki pengetahuan
yang baik sebesar 61,6% pada kelompok tidak anemia. Mayoritas remaja memiliki
sikap negatif terhadap kejadian anemia sebesar 42,6% pada kelompok anemia dan
remaja memiliki sikap positif sebesar 70,4% pada kelompok tidak anemia. Mayoritas
remaja tidak patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah sebesar 66,7% pada
kelompok anemia dan remaja patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah
sebesar 63% pada kelompok tidak anemia.

Hal ini menunjukkan bahwa wusia merupakan faktor penting dalam
menentukan kepatuhan terhadap konsumsi tablet tambah darah, kemungkinan
terkait dengan tingkat kesadaran dan tanggung jawab kesehatan yang berbeda di
berbagai kelompok usia. Faktor usia dapat mempengaruhi tingkat kesadaran dan
prioritas terhadap kesehatan, dimana responden yang lebih muda mungkin kurang
memprioritaskan konsumsi tablet tambah darah dibandingkan dengan responden
yang lebih tua (Sari, 2019).
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Tabel 1. Karakteristik responden

Kelompok Total
Karakteristik responden Anemia Tidak Anemia
(n) %) (n) %) %)

Usia

15 tahun 13 241 23 42,6 36 33

16 tahun 26 48,1 27 50 53 49

17 tahun 15 27,8 4 7.4 19 18
Pengetahuan

Kurang 37 68,5 21 38,9 58 53,8

Baik 17 31,5 33 61,1 50 46,2
Sikap

Negatif 23 42,6 16 29,6 39 36,1

Positif 31 57,4 38 70,4 69 63,9
Kepatuhan TTD

Tidak Patuh 36 66,7 20 37 56 52

Patuh 18 33,3 34 63 52 48
Total 54 50 54 50 108 100

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden didominasi oleh
remaja putri berumur 16-19 tahun sebesar 26,8% yang disebut juga usia remaja
akhir. Kejadian anemia pada remaja putri usia ini masih banyak yang menikah muda
sehingga akan menambah persoalan serius mendekati proses kehamilan dan bersalin
(Sunarti e al, 2024). Menurut teori, umur pada remaja merupakan usia
pertumbuhan anak-anak menuju proses kematangan manusia dewasa. Pada remaja
terjadi perubahan pada fisik, biologis, dan psikologis. Usia remaja akan terjadi
ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan gizi karena remaja tidak baik dalam
pemilihan makanan yang di konsumsi (Sukartiningsih & Amaliah, 2018)

Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 68,5% remaja memiliki pengetahuan
kurang tentang anemia. Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa sebesar 85% remaja putri memiliki pengetahuan kurang baik
tentang anemia serta menemukan hubungan signifikan pengetahuan dengan kejadian
anemia (Nuradhiani ez a/, 2017). Penelitian lain menyatakan remaja tidak tahu
banyak tentang anemia karena meraka tidak diberikan informasi kesehatan tentang
anemia oleh petugas kesehatan atau tidak tahu cara mencari informasi. Jika remaja
tidak memiliki pengetahuan yang baik mereka tidak tahu manfaat dan pentingnya
memahami kejadian anemia, maka mereka akan berperilaku buruk. Dalam
meningkatkan pengetahuan remaja tentang kejadian anemia, mereka harus diberikan
pendidikan kesehatan dan remaja juga diminta untuk aktif mencari informasi
tentang anemia (Suryani ef al., 2020). Secara teori pengetahuan adalah domain yang
sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, dikarenakan dari
pengalaman sikap dan perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih berdampak
positif daripada tidak didasari oleh pengetahuan sama sekali (Listiana & Jasa, 2022).
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Penelitian berbeda ditunjukkan dengan hasil bahwa sebagian besar responden
(>50%) pada kelompok kasus dan kelompok kontrol memiliki tingkat pengetahuan
gizi sedang. Subjek dengan kategori pengetahuan rendah pada kelompok anemia
(38,3%) lebih tinggi dibandingkan pada kelompok non anemia (31,1%). Persentase
subjek dengan pengetahuan tinggi pada kelompok anemia (10,6%) lebih rendah
dibandingkan pada subjek non anemia (11,1%). Pengetahuan gizi pada kedua
kelompok penelitian tidak berbeda secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
pengetahuan tidak berdampak terhadap kejadian anemia pada remaja putri

(Notoatmodjo, 2012)
Berdasakan hasil penelitian, sebesar 70,4% remaja putri memiliki sikap

positif terhadap anemia. Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa remaja putri yang bersikap positif terhadap anemia lebih banyak
daripada remaja putri yang memiliki sikap negatif terhadap anemia (Pibriyanti et al,
2023). Penelitian lain menemukan sebagian besar responden memiliki sikap positif
sebesar 97,3%. Meskipun mayoritas remaja memiliki kecenderungan sikap positif
terhadap anemia serta pencegahannya akan tetapi beberapa tindakan pencegahan
anemia kurang dilakukan. Konsumsi makanan kaya zat besi masih jarang (1-3x
seminggu), sarapan juga jarang dilakukan (1-2x seminggu), konsumsi sumber
penghambat penyerapan zat besi seperti teh, susu, kopi saat makan utama juga
dilakukan oleh 96% remaja (Rahmadaniah & Rahmadayanti, 2021). Secara teori
sikap belum merupakan tindakan tetapi merupakan presdiposisi suatu perilaku.
Sikap seseorang sangat berkaitan dengan pengetahuan yang mereka miliki. Proses
pembentukan sikap dimulai dari proses belajar sehingga mempengaruhi rangsangan
dan timbul respon positif (Indriasari e al., 2022).

Sikap merupakan tahap lanjutan pada individu yang telah mendapatkan
pengetahuan. Pengetahuan dapat merubah sikap seseorang menjadi lebih positif
terhadap sesuatu. Sikap yang ditunjukkan dalam penelitian ini tidak berhubungan
secara signifikan terhadap kejadian anemia. Remaja putri di pondok pesantren
memiliki pemahaman yang hampir sama satu dengan yang lain karena berada dalam
lingkungan yang sama, hal ini menjadikan sikap yang ditunjukkan juga sama.
Pengalaman dari satu teman akan menjadikan salah satu acuan dirinya untuk
bersikap. Hasil sejalan oleh peneliti sebelumnya, menunjukkan responden dengan
hasil tidak terdapat subjek yang memiliki tingkat sikap yang rendah pada kedua
kelompok. Sebesar 71,1% subjek pada kelompok non anemia memiliki sikap yang
sedang. Jumlah ini lebih besar dibandingkan pada kelompok anemia (61,7%). Akan
tetapi, subjek dengan sikap yang tinggi pada kelompok anemia (38,3%) memiliki
persentase yang lebih besar dibandingkan pada kelompok non anemia (28,9%).
Diperoleh hasil korelasi bahwa sikap tidak memiliki hubungan yang signifikan
dengan status anemia (Fitriana, 2014).
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Berdasarkan hasil penelitian, sebesar 66,7% remaja putri tidak patuh dalam
mengonsumsi tablet tambah darah. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan terdapat ketidak patuhan dalam mengonsumsi tablet
tambah darah sebesar 37% hal ini disebabkan karenakan lupa, tidak suka dengan
aroma TTD, dan tidak tidak mengetahui manfaat dari TTD (Pibriyanti ez af, 2023).
Berdasarkan penelitian lain terdapat ketidak patuhan dalam mengonsumsi tablet
tambah darah sebesar 37% hal ini disebabkan karenakan lupa, tidak suka dengan
aroma TTD, dan tidak tidak mengetahui manfaat dari TTD (Suharmanto,
Mutmainnah & Zuraida, 2023). Kepatuhan mengonsumsi tablet darah adalah
keputusan yang dilakukan untuk mendapat informasi mengenai TTD dalam bentuk
pencegahan untuk meningkatkan kadar hemoglobin darah, bagaimana cara
konsumsi TTD yang tepat, manfaat dari mengonsumsi TTD (Afiah & Syafriani,
2022).

Hubungan Pengetahuan Remaja terhadap Kejadian Anemia Remaja Putri
Berdasarkan Tabel 2, pengetahuan remaja yang kurang sebesar 68,5% pada
kelompok anemia sedangkan pengetahuan remaja yang baik sebesar 61,1% pada
kelompok tidak anemia. Berdasarkan hasil statistik nilai p-va/ne 0,004 maka terdapat
hubungan antara pengetahuan dengan kejadian anemia remaja putri dengan nilai OR
3,420 sehingga dapat diartikan bahwa remaja putri yang memiliki pengetahuan
kurang mempunyai risiko 3,420 kali mengalami anemia dibandingankan remaja yang
memiliki pengetahuan yang baik dengan tingkat kepercayaan 95% CI 1,547— 7,560.

Tabel 2. Hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia remaja putri

Kelompok
Pengetahuan Anemia ATlledrillli{a Tortal © 5(030RCI) p-value
n % n %o n %
Kurang 37 68,7 21 38,9 58 54 340
Baik 17 31,5 33 61,1 50 46 a 547’_ 7,560) 0,004
Total 54 50 54 50 108 100 ’ ’

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada remaja putri di SMK
Kesehatan Bina Karya Medika Ponorogo, diketahui bahwa responden yang memiliki
pengetahuan yang kurang lebih banyak daripada yang memiliki pengetahuan yang
baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden menyatakan bahwa
kurangnya pengetahuan mengenai anemia yang disebabkan sekolahan tersebut
jarang dilakukan sosialisasi tentang anemia remaja dan pengecekan hemoglobin
dengan tenaga kesehatan. Selain itu, responden juga menyebutkan bahwa kurangnya
tanggap dan merespon mengenai bahaya atau kerugian bila menderita anemia usia
dini. Salah satu dari responden yang memiliki pengetahuan yang baik menyatakan
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bahwa seringnya melihat edukasi anemia remaja mengenai bahaya dan kerugian
anemia melalui media sosial maupun media massa lainnya. Remaja yang memiliki
pengetahuan kurang dan tergolong anemia disebabkan kurangnya remaja dalam
memahami pengetahuan mengenai kejadian anemia remaja putti.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumya yang menunjukkan
bahwa terdapat hubungan pengetahuan dengan kejadian anemia remaja putri
diwilayah kerja Puskesmas Babahrot Kabupaten Aceh Barat (Aliyah & Kirianto,
2023). Pengetahuan dapat mempengaruhi remaja putri dalam memilih bahan
makanan dengan kandungan gizi yang dibutuhkan dan mengandung zat besi yang
tinggi. Apabila pengetahuan tentang anemia yang dimiliki baik, maka remaja dapat
menghindari konsumsi makanan dan minuman yang menghambat penyerapan zat
besi (Zuiatna, 2020).

Pengetahuan kurang adalah rendahnya sumber informasi dan rasa tidak ingin
tahu tentang anemia. Apabila remaja putri memiliki pengetahuan yang baik tentang
anemia, maka remaja dapat menghindari mengonsumsi makanan dan minuman yang
menghambat penyerapan zat besi (Suryani ez a/., 2020). Pengetahuan tentang Anemia
memberikan gambaran mengenai seberapa paham remaja tentang pengertian,
penyebab/faktor risiko, proses terjadinya, tanda gejala dan penanggulangan serta
pengobatan. Pemahaman ini akan direfleksikan oleh remaja dalam bentuk upaya
pencegahan agar tidak mengalami anemia seperti makan sesuai dengan jadwal dan
kebutuhan tubuh, tidak melakukan diet yang berlebihan, dan pola makan yang sehat
(Demitri e al., 2023).

Hubungan Sikap Remaja terhadap Kejadian Anemia Remaja Putri
Berdasarkan Tabel 3, sikap remaja putri mayoritas memiliki sikap yang
negatif sebesar 42,6% pada kelompok anemia dan mayoritas remaja putri memiliki
sikap positif sebanyak 70,4% pada kelompok tidak anemia, dengan nilai p-value 0,229
yang berarti tidak terdapat hubungan antara sikap dengan kejadian anemia remaja
putri dan mendapatkan nilai OR 1,762 maka dapat diartikan bahwa remaja putri
yang memiliki sikap negatif terhadap kejadian anemia mempunyai risiko 1,762 kali
mengalami anemia dibandingankan remaja yang memiliki sikap positif terhadap

kejadian anemia walaupun tidak ada hubungan dengan kejadin anemia remaja putri.

Tabel 3. Hubungan sikap dengan kejadian anemia remaja putri

Kelompok
Pengetahuan Anemia A’flljr?lli(a Total © 5°O/oRCI) p-value
n % n ) n %
Negatif 23 42,6 16 29,6 39 36 1762
Positif 31 57,4 38 70,4 69 64 © 796, -3.902) 0,229
Total 54 50 54 50 108 100 ’ ’
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara
sikap remaja dengan kejadian anemia remaja putri. Berdasarkan hasil wawancara,
responden mengetahui pentingnya pencegahan anemia pada remaja putri, tetapi
responden mengakui bahwa anemia sebagai masalah sepele dan mengabaikan
pencegahan anemia. Hal itu disebabkan kurangnya pendukung upaya pencegahan
anemia remaja. Responden juga menyatakan bahwa kurang adanya dorongan
lingkungan terhadap remaja. Meskipun demikian, ada beberapa responden yang
memiliki sikap positif terhadap kejadian anemia dan tidak mengalami anemia.
Remaja tersebut memiliki keyakinan bahwa upaya pencegahan anemia remaja putri
sangat penting,

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara sikap terhadap kejadian anemia remaja putri. Sikap yang
baik pada remaja akan berdampak terhadap pemilihan bahan makanan, tetapi tidak
mempengaruhi kadar hemoglobin (Takin e /., 2023). Sikap adalah suatu reaksi atau
reaksi yang tetap tertutup terhadap suatu rangsangan atau objek yang kemudian
diyakini dan akan menimbulkan kecenderungan untuk bertindak sesuai dengan apa
yang diyakininya. Sikap bukanlah suatu tindakan atau praktek yang secara langsung
dapat meningkatkan kadar hemoglobin. Sikap merupakan faktor yang memudahkan
terbentuknya perilaku untuk mencegah anemia. Akan tetapi sikap yang tidak
mendukung bisa disebabkan karena tingkat pengetahuan yang kurang. Terlihat dari
hasil penelitian lain juga menyatakan bahwa upaya pencegahan anemia responden
dengan sikap positif hampir sama dengan responden dengan sikap negatif, artinya
sesorang tidak perlu mempunyai sikap positif untuk mencapai praktik yang baik
khususnya dalam upaya pencegahan anemia remaja (Putri & Muwakhidah, 2018).

Hubungan Kepatuhan Mengonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) dengan
Kejadian Anemia Remaja Putri

Berdasarkan Tabel 4, mayoritas remaja yang patuh mengonsumsi tablet
tambah darah sebesar 63% pada kelompok tidak anemia dan remaja yang tidak
patuh mengonsumsi tablet tambah darah sebesar 66,7% pada kelompok anemia.
Hasil analisis statisttk mendapatkan nilai p-value 0,004 yang berarti terdapat
hubungan antara kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah dengan kejadian
anemia remaja putri dengan nilai OR 3,400 maka dapat diartikan bahwa remaja putri
yang tidak patuh dalam mengonsumsi tablet tambah darah memiliki risiko 3,400 kali
lebih mengalami anemia dibandingankan remaja yang patuh mengonsumsi tablet
tambah darah dengan tingkat kepercayaan 95% CI 1,542— 7497.
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Tabel 4. Hubungan kepatuhan mengonsumsi TTD dengan kejadian anemia

Kelompok
Pengetahuan Anemia Ailiili(a Total © 530RCI) p-value
n % n % n %
Tidak Patuh 36 66,7 20 37 56 52 3,400
Patuh 18 333 34 63 52 48 i 542’ - 7.497) 0,004
Total 54 50 54 50 108 100 ’ ?

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kepatuhan mengonsumsi tablet tambah darah terhadap kejadian anemia remaja
putri. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu responden mengenai TTD
menyatakan bahwa terdapat peraturan dari dinas kesehatan mengenai mengonsumsi
tablet tambah darah. Namun, responden tersebut menyatakan bahwa tidak patuh
dalam mengonsumsi tablet tambah darah dengan alasan jika mengosumsi tablet
tambah darah merasa pusing berlebih, tidak suka dengan aroma, lupa, dan
menyatakan bahwa guru UKS sebagai penanggung jawab pendistribusian tablet
tambah darah tidak tepat waktu dalam memberikan TTD kepada siswi.

Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa suplementasi TTD terbukti
signifikan terhadap perubahan nilai hemoglobin (Firmansyah & Fazri, 2022). Di
dalam tubuh manusia, zat besi terikat dengan protein sebagai senyawa hemze
(hemoglobin atau mioglobin), enzim heme, atau senyawa non heme seperti flavin-iron
engyme, transferin, atau ferritin. Dalam hal ini, zat besi akan berperan dalam transpor
oksigen, komponen beberapa enzim dalam proses transpor elektron, dan terlibat
dalam reaksi redoks. Hampir dua per tiga zat besi dalam tubuh ditemukan pada
hemoglobin yang bersirkulasi bersama eritrosit. Oleh karena itu, asupan zat besi
sangat diperlukan agar hemoglobin dapat berperan sebagaimana fungsinya
(Nurohmi ez al., 2021).

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya, bahwa terdapat
hubungan antara kepatuhan mengkonsumsi TTD terhadap kejadian anemia remaja
putri. Kepatuhan responden dalam mengonsumsi TTD masih sangat kurang dan
terdapat faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia (Ayuningtyas ez al., 2022).
Pemberian tablet tambah darah merupakan suatu upaya untuk mencegah anemia,
selain itu pendidikan serta upaya yang berkaitan dengan peningkatan asupan zat besi
melalui makanan juga merupakan hal yang dapat mencegah kejadian anemia pada
remaja putri (Alfiah & Dainy, 2023). Hasil berbeda ditunjukkan oleh penelitian lain
yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan kepatuhan konsumsi TTD dengan
kadar hemoglobin remaja putri. Hal tersebut diduga karena berbagai faktor
diantaranya kurangnya konsumsi makanan sumber zat besi terutama dari hewani,
meningkatnya kebutuhan zat besi selama menstruasi, mengalami penyakit infeksi
dan lainnya (Abby ez al., 2023).
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KESIMPULAN
Terdapat hubungan antara pengetahuan dan kepatuhan mengonsumsi tablet
tambah darah terhadap kejadian anemia remaja putri. Tidak terdapat hubungan
antara sikap remaja terhadap kejadian anemia remaja putri di SMK Bina Karya
Medika Ponorogo. Berdasar nilai OR diketahui bahwa pengetahuan dan kepatuhan
mengonsumsi tablet tambah darah signifikan dan merupakan faktor risiko kejadian

anemia pada remaja.
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